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Abstract

This study aims to describe the forms of directive speech acts and teacher speaking
strategies in the process of learning Indonesian in the biography texts of class X students
at MAN 1 Agam. The study uses a qualitative, descriptive approach. The research data
are in the form of teacher speech collected through the listening-to-engage-in-
conversation (SLBC) technique, with the main instrument being the researcher himself (a
human instrument). The results of the study show that there are 123 directive speech acts
which include: 30 directive speech acts of ordering, 5 directive speech acts of requesting,
26 directive speech acts of demanding, 24 speech acts of demanding, and 38 speech acts
of challenging. The most dominant form of speech act is challenging. In addition, 123
speaking strategies were identified, comprising 64 strategies of speaking frankly without
small talk, 50 strategies of speaking frankly with small talk (positive politeness), and 9
strategies of speaking frankly with small talk (negative politeness). The most dominant
speaking strategy is bald on record.

Keywords: directive speech acts, speaking strategies, teachers, biographical texts,
language learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dan strategi
bertutur guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada teks biografi siswa kelas
X MAN 1 Agam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data penelitian berupa tuturan guru yang diperoleh melalui teknik simak libat
cakap (SLBC) dengan instrumen utama peneliti sendiri (human instrument). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 123 tuturan direktif yang meliputi: 30 tindak
tutur direktif menyuruh, 5 tindak tutur direktif memohon, 26 tindak tutur direktif
menuntut, 24 tindak tutur menuntut, dan 38 tindak tutur menantang. Bentuk tindak tutur
yang paling dominan adalah menantang. Selain itu, ditemukan 123 strategi bertutur yang
terdiri dari 64 strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, 50 strategi bertutur terus
terang dengan basa-basi kesantunan positif, dan9 strategi bertutur terus terang dengan
basa-basi kesantunan negatif. Strategi bertutur yang paling dominan adalah terus terang
tanpa basa-basi.

Kata kunci: tindak tutur direktif, strategi bertutur, guru, teks biografi, pembelajaran
bahasa.
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I. PENDAHULUAN

Penggunaan bahasa Indonesia dalam proses interaksi belajar mengajar merupakan
salah satu bentuk komunikasi. Setiap komunikasi yang melibatkan penutur dan lawan
bicara akan menciptakan peristiwa tutur. Dalam komunikasi, tuturan harus mampu
mencapai tujuan yang diinginkan oleh penutur kepada lawan bicaranya. Ini karena tuturan
tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga digunakan untuk
mengekspresikan perasaan penutur kepada mitra tutur. Tindak tutur merupakan bagian
dari kajian pragmatik. Tindak tutur terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu lokusi, ilokusi,
dan perlokusi. Masing-masing jenis tindak tutur ini memiliki peran dan fungsi tersendiri.
Jenis-jenis tuturan tersebut dapat diterapkan di berbagai tempat dan situasi, termasuk
dalam proses pembelajaran, sesuai dengan konteks tuturan yang mendampinginya.

Salah satu materi pokok yang mutlak harus diketahui, dicermati, dan dipahami
pada bisang pragmatik adalah masalah mengenai tindak tutur atau speech act. Tindak
tutur adalah salah satu bagian pragmatik yang merupakan penuturan kalimat untuk
mengatakan sesuatu agar diketahui dan dipahami oleh mitra tutur. Tindak tutur dapat
mencerminkan suatu tindakan. Oleh karena itu diperlukan penguasaan dan pemahaman
tindak tutur yang baik dengan menggunakan tuturan lisan maupun tulis selaku
kemampuan dasar penutur dan mitra tutur (Tiara Noviyanti & Ena Noveria, 2023). Tindak
tutur direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dengan maksud agar
mitra tutur melakukan sesuatu yang diinginkan oleh penutur. Berdasarkan pengamatan
awal yang dilakukan peneliti, interaksi dalam proses pembelajaran umumnya
menggunakan tindak tutur direktif. Guru dapat memanfaatkan bentuk tindak tutur direktif
seperti menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Setiap bentuk
tindak tutur direktif memiliki fungsi masing-masing, khususnya dalam proses belajar
mengajar. Berdasarkan peranan yang dimiliki oleh guru tersebut, guru juga memiliki hak
dalam pengelolaan kelas, mengatur siapa, berapa, dan kapan siswa mengemukakan
pendapat, mengatur pertanyaan, evaluasi jawaban dan mengemukakan umpan balik
(Marizal, Syahrul & Tressyalina, 2021). Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan maka dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hasnita (2021)
menyimpulkan bahwa tindak tutur guru sangat krusial untuk kelancaran proses belajar
mengajar. Untuk itu guru perlu cermat dalam menggunakan tindak tutur saat memberikan
pelajaran. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa tindak tutur perintah dan fungsi tindak
tutur perintah paling banyak digunakan. Tindak tutur perintah dan fungsi tindak tutur
perintah ditemukan sebanyak 10 tuturan. Selanjutnya, Miftakhul et al. (2021) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran, penggunaan tindak tutur
direktif yang berupa perintah, nasihat, dan penolakan paling banyak diterapkan. Tindak
tutur yang bersifat memerintah berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik, sedangkan tindak tutur yang menasehati bertujuan untuk mengarahkan siswa agar
mematuhi protokol kesehatan. Di sisi lain, tindak tutur yang menentang digunakan untuk
mendorong siswa dalam mempresentasikan hasil temuan selama pembelajaran. Yulia et
al. (2021) dalam penelitiannya juga membahas tentang tindak tutur direktif yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam penelitian tersebut,
ditemukan bahwa selama proses pembelajaran, terdapat tuturan direktif berupa
permintaan, harapan, perintah, undangan, dan pertanyaan. Tuturan yang disampaikan
oleh guru berfungsi sebagai penyampai informasi, sementara siswa berperan sebagai
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penerima informasi. Oleh karena itu, dalam proses penyampaian tuturan, penting untuk
memperhatikan kesopanan dalam bertutur.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, penulis memilih untuk
melakukan penelitian dengan judul “Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur Guru
dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Teks Biografi Siswa Kelas X MAN
1 Agam”. Penulis ingin melihat dan mengkaji bagaimana seorang guru berinteraksi
dengan siswa sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan tujuan pembelajaran
tercapai.

II. METODE

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitin kualitatif.
Menurut Moleong (2020:123) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll yang digambarkan secara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, dalam situasi ilmiah dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Shields,
Rangarajan (2014:67) metode penelitian deskriptif merupakan metode yang
menggambarkan suatu fenomena yang diamati. Dalam metode deskriptif fenomena yang
diamati dideskripsikan secara jelas apa adanya. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif karena dalam penelitian ini akan dideskripsikan serta
ingin mengkaji dan menggambarkan secara jelas mengenai tindak tutur direktif guru
dalam pembelajaran teks biografi kelas X di MAN 1 Agam.

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai human instrument (Sugiyono,
2019:222), dibantu dengan alat perekam (handphone), alat tulis, dan lembar pengamatan.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan
teknik catat sebagaimana dijelaskan oleh Sudaryanto (2015:203), di mana peneliti
berperan sebagai pengamat pasif yang tidak terlibat langsung dalam percakapan tetapi
mencatat seluruh tuturan yang relevan. Data dikumpulkan melalui observasi untuk
merekam proses pembelajaran, pencatatan untuk mentransfer data rekaman ke bentuk
teks, dan wawancara untuk memperjelas konteks tuturan. Analisis data mengacu pada
model Sugiyono (2019:246) yang meliputi tahapan transkripsi, identifikasi, klasifikasi,
analisis, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
(Moleong, 2017:330) dengan membandingkan data hasil observasi, dokumentasi, dan
wawancara guna memastikan konsistensi dan validitas temuan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 123 tindak tutur direktif guru dalam
proses belajar mengajar di kelas X MAN 1 Agam. Jumlah tindak tutur direktif dari tuturan
guru dalam proses belajar mengajar yakni, 38 tindak tutur direktif menyuruh, 5 tindak
tutur direktif memohon, 26 tindak tutur direktif menyarankan, 24 tindak tutur menuntut,
dan 38 tindak tutur menantang. Terdapat 123 strategi bertutur guru dalam proses belajar
mengajar di kelas X MAN 1 Agam yakni, 64 strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi, 50 strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, dan 9 strategi
bertutur terus terang dengan kesantunan negatif.




Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur Guru dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada 307
Teks Biografi Siswa Kelas X MAN 1 Agam

Tindak Tutur Ekspresif Guru Dalam Pembelajaran Teks Ulasan Di Kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang

Analisis tindak tutur direktif guru dalam proses belajar mengajar di kelas X MAN
1 Agam berdasarkan pada tuturan guru yang ditranskipkan ke dalam bentuk percakapan
oleh peneliti. Tindak tutur direktif yang dimaksud adalah tindak tutur yang digunakan
untuk membuat pengaruh mitra tutur mau melakukan apa yang diinginkan penutur.
Bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses belajar
mengajar di kelas X MAN 1 Agam adalah tindak tutur direktif menyuruh, memohon,
menyarankan, menuntut, menantang. Jumlah tindak tutur direktif dalam proses belajar
mengajar kelas X MAN 1 Agam dapat dilihat pada tabel berikut.

Tindak Tutur Menyuruh (30 tuturan)
Guru menyuruh siswa seperti, “silahkan pilih sampah yang ada disekitar tempat duduk
ananda!” untuk menciptakan suasana kelas yang rapi dan bersih.

Tindak tutur memohon (5 tuturan)
Guru meminta siswa melakukan sesuatu dengan kalimat memohon, misalnya “7olong
bacakan yang keras” agar siswa yang lainnya bisa mengetahui isi buku secara seksama.

Tindak Tutur Menyarankan (26 tuturan)
Guru memberikan saran kepada siswa seperti, “tanyakan dulu ketersediaan guru
tersebut.” supaya siswa bisa memastikan ketersediaan guru yang akan diwawancarai.

Tindak Tutur Menuntut (24 tuturan)
Guru mengharuskan siswa untuk melakukan sesuatu, contohnya “minggu depan harus
selesai” agar siswa mengerjakan tugas yang diberikan.

Tindak Tutur Menantang (38 tuturan)

Guru menantang siswa untuk menjawab setiap kali guru memberi pertanyaan, misalnya
“apa itu orientasi?” dengan tujuan agar siswa aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan empat
bentuk tindak tutur direktif dalam pembelajaran teks biografi, yaitu menyuruh, memohon,
menyarankan, menuntut dan menantang. Bentuk tindak tutur yang paling dominan adalah
tindak tutur menantang dengan 38 tuturan, menunjukkan upaya guru untuk memotivasi
dan memberi semangat kepada siswa. Sebaliknya, bentuk yang paling jarang digunakan
adalah tindak tutur memohon dengan 5 tuturan, namun tetap penting karena
mencerminkan kelembutan hati guru dalam meminta bantuan kepada siswa. Ragam
tindak tutur yang digunakan guru berperan dalam membangun interaksi yang selaras,
menciptakan suasana kelas yang dinamis, serta menumbuhkan keaktifan dan motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, tindak tutur direktif tidak dapat dipandang sekadar sebagai
ucapan verbal, melainkan juga sebagai sarana strategis dalam membentuk iklim
pembelajaran yang kondusif dan produktif.
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Strategi Bertutur Guru Dalam Pembelajaran Teks Ulasan Di Kelas VIII SMP
Negeri 7 Padang

Dalam kegiatan pembelajaran, gaya penyampaian pesan oleh guru memiliki
pengaruh besar terhadap pemahaman siswa sekaligus terciptanya suasana belajar di kelas.
Dengan demikian, perhatian guru tidak hanya tertuju pada isi materi yang diajarkan, tetapi
juga pada cara penyampaiannya. Berdasarkan hasil analisis data, strategi bertutur yang
digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar di kelas X MAN 1 Agam
adalah tiga jenis strategi bertutur. Adapun tiga strategi bertutur yang digunakan guru
dalam proses belajar mengajar di kelas X MAN 1 Agam yaitu, bertutur terus terang tanpa
basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, dan bertutur terus
terang dengan basa-basi kesantunan negatif. Setiap strategi memiliki perannya masing-
masing, baik untuk membangun komunikasi yang efektif, menjaga kesantunan, mencegah
terjadinya konflik, maupun memberikan teguran dengan cara yang lebih halus.

Terus Terang Tanpa Basa-Basi (64 tuturan)

Guru berbicara secara langsung dan jelas, misalnya “ketua kelas tolong siapkan kelas dan
teman-temannya, kemudian pimpin untuk berdoa sebelum memulai pelajaran!”. Strategi
ini membuat pembelajaran lebih efisien dan tidak bertele-tele.

Terus terang dengan Basa-Basi Kesantunan Positif (50 tuturan)
Guru tetap sopan saat berbicara, memberi apresiasi atau alasan, contohnya “boleh ananda
berkelompok dalam wawancaranya, tapi tugas akhirnya tetap masing-masing ya’.

Terus terang dengan Basa-Basi Kesantunan Negatif (9 tuturan)
Guru bersikap penuh kehati-hatian supaya siswa tidak merasa terpojok, misalnya “tolong
pasang buah bajunya Daffa!”.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa dalam pembelajaran teks biografi di
kelas X MAN 1 Agam, guru menggunakan tiga strategi bertutur utama. Strategi yang
paling dominan adalah berbicara terus terang tanpa basa-basi dengan jumlah 64 tuturan,
yang menunjukkan kecenderungan guru menyampaikan pesan secara langsung, jelas, dan
efisien. Selain itu, strategi terus terang dengan basa-basi berkesantunan positif ditemukan
sebanyak 50 tuturan, sedangkan strategi berkesantunan negatif berjumlah 9 tuturan. Hal
ini mencerminkan upaya guru untuk tetap menjaga kesantunan sekaligus menghindari
terjadinya kesalahpahaman dalam interaksi. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi
sehingga mendukung terciptanya komunikasi yang efektif, suasana belajar yang kondusif,
serta hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pilihan tindak tutur direktif guru bukan sekadar
bentuk komunikasi, melainkan strategi pedagogis yang memengaruhi dinamika kelas.
Dominasi tindak tutur menantang dan strategi bertutur lugas tanpa basa-basi
merefleksikan kebutuhan guru untuk menegaskan otoritas sekaligus mendorong
partisipasi aktif siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa bahasa guru berperan sebagai
instrumen motivasi sekaligus kontrol, yang dapat menciptakan suasana belajar lebih
interaktif. Namun, efektivitasnya tetap bergantung pada sensitivitas guru terhadap
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konteks sosial dan budaya kelas, agar ketegasan tidak berubah menjadi resistensi.
Temuan ini menujukkan perlunya pelatihan guru dalam mengelola bahasa instruksional
secara seimbang antara ketegasan dan kesantunan. Dengan demikian, guru dapat
membangun komunikasi yang jelas, tetapi tetap menjaga hubungan interpersonal yang
positif dengan siswa. Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kesadaran
pragmatik dalam praktik pembelajaran, sehingga guru mampu menyesuaikan strategi
bertutur dengan tujuan pedagogis dan karakteristik peserta didik. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan memperluas konteks kajian pada jenjang pendidikan berbeda,
mata pelajaran lain, serta institusi dengan latar sosial-budaya beragam. Kajian mendatang
juga dapat meneliti hubungan antara strategi bertutur guru dengan respons siswa, seperti
motivasi, partisipasi, dan capaian akademik. Pendekatan kuantitatif atau mixed methods
akan memperkaya analisis, sementara eksplorasi faktor kesantunan berbahasa dalam
kerangka budaya lokal dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang peran
bahasa dalam efektivitas pembelajaran.
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